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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Perdagangan internasional merupakan salah satu bagian dari kegiatan ekonomi 

suatu negara untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan luar negeri melalui 

ekspor-impor. Perdagangan internasional berkembang karena perbedaan dalam 

hal kebutuhan dan kegiatan produksi. Kegiatan perdagangan antar negara semakin 

meningkat sesuai dengan perkembangan teknologi mulai dari transportasi, 

industri, dan informasi. Perdagangan internasional didukung oleh teori 

keunggulan mutlak oleh Adam Smith. Adam Smith menyatakan bahwa 

perdagangan antara dua negara terjadi apabila dua negara tersebut mempunyai 

perbedaan keunggulan absolut pada barang yang dihasilkan tiap negara. Seperti 

Indonesia memiliki keunggulan absolut pada kain batik, sedangkan Jepang 

memiliki keunggulan absolut pada rumput laut. Oleh karena itu Indonesia dan 

Jepang dapat mengadakan hubungan dagang antara kain batik dan rumput laut. 

Sedangkan teori keunggulan komparatif dari David Ricardo menyatakan 

keuntungan suatu negara ketika dapat memproduksi barang dan jasa dengan biaya 

berbeda atau lebih murah dibandingkan dengan negara lain (Mankiw, 2008). 

 Kegiatan perdagangan internasional dapat dilihat dengan terbentuknya 

Free Trade Agreement (FTA). Free Trade Agreement merupakan suatu perjanjian 

perdagangan bebas yang dilakukan antara suatu negara dengan negara lainnya. 

Terbentuknya berbagai FTA merupakan akibat dari globalisasi yang tidak dapat 

dihindari oleh semua negara sebagai anggota masyarakat internasional. Hal inilah 
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yang mendorong terbentuknya blok-blok perdagangan bebas. Free Trade 

Agreement dapat dibentuk secara bilateral dan regional. FTA dalam bentuk 

bilateral misalnya antara Amerika Serikat dengan Singapura, Jepang dengan 

Singapura. Sedangkan FTA dalam bentuk regional seperti North America Free 

Trade Area (NAFTA) dengan Uni Eropa, The Asociation of South-East Asia 

Nation (ASEAN) Free Trade Area atau yang lebih dikenal dengan AFTA 

(kemenkeu.go.id, 2013). 

Sebagai bagian dari ekonomi dunia, kawasan Asia Tenggara membentuk 

The Association of South-East Asia Nation (ASEAN) yang terdiri dari negara-

negara yang berada di kawasan Asia Tenggara dengan lima negara pendiri yaitu 

Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, dan Thailand di tahun 1967. Kemudian 

tahun 1984 Brunei Darusalam bergabung, disusul dengan Vietnam, Laos, 

Myanmar, Kamboja yang menjadikan ASEAN beranggotakan sepuluh negara di 

tahun 1999 hingga sekarang. Salah satu fungsi dari organisasi ASEAN adalah 

membantu mengakselerasi pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya di kawasan 

Asia Tenggara dengan melakukan partnership (asean.org).  

Pada Konferensi Tingkat Tinggi ASEAN ke-4 di Singapura pada tahun 

1992 mengumumkan terbentuknya suatu kawasan perdagangan bebas di ASEAN 

dalam jangka waktu 15 tahun yang dilakukan secara bertahap (tarif.depkeu.go.id). 

Kesepakatan ini dikenal dengan ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tujuan AFTA 

adalah membentuk suatu kawasan bebas perdagangan dalam rangka 

meningkatkan daya saing ekonomi kawasan regional ASEAN dan menjadikan 

ASEAN sebagai basis produksi dunia serta menciptakan pasar regional bagi 

penduduknya. Selain AFTA, ASEAN juga melakukan kerjasama dengan China 
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(ASEAN-China FTA) pada tahun 2004, dengan Korea (ASEAN-Korea FTA) 

pada tahun 2007 dengan India (ASEAN-India FTA) pada tahun 2010, lalu dengan 

Australia dan New Zealand (ASEAN- Australia - New Zealand FTA) pada tahun 

2010 dan terakhir dengan Japan (ASEAN- Japan Comprehensive Economic 

Partnership) pada tahun 2010 (kemenkeu.go.id, 2013). Kemudian di akhir tahun 

2015 organisasi ASEAN akan menerapkan Masyarakat Ekonomi ASEAN atau 

MEA (cnnindonesia.com,2014). 

Indonesia sebagai anggota dari organisasi ASEAN turut terkena dampak 

perdagangan dari AFTA. Indonesia menjadi pasar potensial dengan jumlah 

penduduk 253.609.643 yang menduduki peringkat 4 dunia 

(internetworldstats.com). Letak geografis dan iklim yang mendukung membuat 

Indonesia mampu menghasilkan beraneka sumber daya alam. Sumber daya alam 

Indonesia berasal dari pertanian, kehutanan, kelautan, perikanan, peternakan, 

perkebunan, pertambangan dan energi. Untuk meningkatkan pendapatan negara 

dan memenuhi kebutuhan negara, maka dilakukan kegiatan ekspor guna 

memenuhi kebutuhan yang tidak bisa dihasilkan di dalam negeri. 
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Gambar 1.1 Tabel Ekspor di Indonesia 

Sumber : http://kemenperin.go.id/statistik/peran.php?ekspor=1 

 

Ekspor di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu sektor migas dan non migas. 

Pada gambar 1.1 menampilkan sebanyak 79,62% hasil ekspor tahun 2011 

didominasi oleh sektor non migas, dimana sektor industri memberikan andil 

sebanyak 60,04% setara dengan $ 122 miliar. Sektor industri memiliki total 31 

kelompok hasil industri yang menghasilkan komoditas yang mampu diekspor 

keluar negeri. 
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Gambar 1.2 Peran Ekspor Kelompok Hasil Industri Terhadap Total Ekspor Hasil 

Industri 

Sumber : kemenperin.go.id/statistik/peran.php?ekspor=1 

 

Dari total 31 kelompok hasil industri, Pada gambar 1.2 menampilkan 10 

hasil industri dengan nilai ekspor terbesar di tahun 2011 dimana pengolahan 

kelapa sawit menduduki urutan pertama dengan penghasilan US 23,18 miliar, 

disusul dengan pengolahan karet sebesar US 14,54 miliar, dan tekstil sebesar US 

13,23 miliar. Di tahun 2014  Kementerian Perdagangan menyatakan terdapat 

sepuluh komoditas ekspor yang potensial hasil usaha kecil menengah (UKM) 

yang menjadi ujung tombak ekspor non-migas yang diharapkan mampu 

meningkatkan ekspor hingga 5%. Komoditas ini yang terdiri dari tekstil, produk 

elektronik, karet, kakao, kopi, rempah-rempah, alat medis, makanan olahan, 

produk kerajinan, minyak atsiri, dan perhiasan (economy.okezone.com, 2014). 
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Komoditas-komoditas unggulan Indonesia diatas layak untuk dikembangkan 

dan diperkenalkan ke pasar luar negeri. (kemenperin.go.id, 2015). Peran dan 

dukungan pemerintah dibutuhkan dalam membantu melakukan promosi 

komoditas ekspor dengan menyediakan anggaran tersendiri untuk dana promosi 

ekspor. Anggaran promosi pemerintah  dapat  dipakai untuk mendanai pengadaan 

pameran dalam negeri atau pendanaan keikutsertaan pameran di luar negeri. 

Pameran merupakan akses pasar utama bagi para pelaku industri. Pameran tentang 

komoditas industri menjadi alat untuk promosi komoditas ke pasar dalam dan luar 

negeri. Idealnya, anggaran promosi pemerintah dapat mencapai 800 miliar seperti 

Malaysia, namun di Indonesia hanya sebesar 50 miliar 

(ekonomi.metrotvnews.com,2015). Oleh karena itu industri perlu menyiapkan 

dana pribadi untuk bisa mengikuti pameran diluar dari fasilitas pemerintah untuk 

melakukan promosi komoditas yang dimiliki.  

Dari segi pelaku industri, masih banyak pelaku industri yang kekurangan 

informasi mengenai cara berpromosi di pasar global dan tidak memiliki informasi 

cukup bagaimana cara mengikuti pameran yang ada di luar negeri untuk 

mempromosikan komoditas yang dimiliki. Disinilah masalah sering muncul, yaitu 

minimnya sumber daya baik finansial, keahlian berbahasa, maupun informasi 

terkait pameran. 

 Untuk menjembatani peran pemerintah, pelaku industri, dan pameran di luar 

negeri, PT Aremgo Grafindo hadir sebagai international trade consultant. PT 

Aremgo Grafindo menjadi reprensentative event organizer di Indonesia untuk 

pameran di luar negeri. PT Aremgo Grafindo membantu peran pemerintah 

mencari dan mengidentifikasi pameran yang sesuai dengan pasar potensial yang 
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menjadi tujuan ekspor komoditas Indonesia dengan dana yang minim. Sedangkan 

untuk pelaku industri, PT Aremgo Grafindo menawarkan informasi pameran-

pameran yang ada di luar negeri dan menawarkan jasa pengurusan keikutsertaan 

pameran. Dengan menjadi representative organizer, PT Aremgo Grafindo 

menggunakan metode personal selling untuk mendapatkan calon peserta 

exhibition di Indonesia dan memakai metode telemarketing untuk berkomunikasi 

dengan para calon peserta tersebut.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Praktek kerja magang memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

terjun secara langsung di dalam lingkungan kerja , yang berbeda dengan suasana 

perkuliahan. Di dalam lingkungan kerja, penulis dikelilingi oleh rekan-rekan kerja 

yang telah lebih dulu terjun di dalam lingkungan kerja. Penulis dituntun untuk 

memberikan kontribusi sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Dalam praktek kerja 

magang ini, penulis diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan teori yang telah 

dipelajari ke dalam praktek kerja yang sesungguhnya. Penulis dihadapkan secara  

langsung dengan teori yang telah dipelajari yang dapat memudahkan pekerjaan 

yang dilakukan. Seperti bagaimana melakukan personal selling kepada calon 

konsumen dan melakukan telemarketing untuk melakukan pendekatan kepada 

konsumen melalui telepon. 

Bagi penulis, praktek kerja magang yang dilakukan telah memberikan ilmu dan 

pengalaman berharga, penulis dapat merasakan dan turut ambil bagian dalam 

proses marketing yang berlangsung di perusahaan. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Kerja Magang 

Program kerja magang ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan kerja 

magang prodi manajemen yaitu 60 hari kerja. Penulis melakukan praktek kerja 

magang terhitung mulai tanggal 9 Februari 2015 – 18 Mei 2015. 

Adapun data pelaksanaan magang yang dilakukan sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT Aremgo Grafindo 

Departemen : Marketing and Promotion 

Alamat : Jalan Batu Jajar No. 4-B Jakarta 10120 

Periode Magang : 9 Februari 2015 – 18 Mei 2015 

Pembimbing Lapangan : Moysce P Tanahatu 

Waktu Kerja  : Senin – Jumat 

Additional     : Sabtu – Minggu untuk mendatangi pameran atau persiapan event  

Pukul           :08.30 s/d 17.30 WIB 

Posisi Magang : Assistant Project Executive 

 

1.3.2 Prosedur Kerja Magang 

Prosedur kerja magang adalah ketetapan yang berlaku di Universitas 

Multimedia Nusantara untuk memulai suatu praktek kerja magang, berikut adalah 

prosedur yang dilalui penulis untuk dapat menyelesaikan praktek kerja magang: 

a. Mengajukan CV melalui e-mail kepada PT Aremgo Grafindo 

b. Melakukan interview setelah menerima e-mail dari PT Aremgo Grafindo 

c. Menerima e-mail dari PT Aremgo Grafindo perihal diterima untuk kerja 

magang 
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d. Mengisi formulir pengajuan kerja magang di Universitas Multimedia 

Nusantara 

e. Membuat surat pengantar kerja magang dari Universitas Multimedia 

Nusantara 

f. Memberikan surat pengantar kerja magang kepada PT Aremgo Grafindo 

g. Memberikan surat balasan dari pihak PT Aremgo Grafindo kepada 

Universitas Multimedia Nusantara 

h. Melaksanakan praktek kerja magang 

i. Pengisian dokumen yang berhubungan dengan kerja magang diantaranya 

kartu kerja magang, formulir kehadiran kerja magang, formulir realisasi 

kerja magang, dan formulir laporan kerja magang 

j. Penyusunan laporan kerja magang 

k. Sidang laporan kerja magang 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari laporan praktek kerja magang yang berjudul “PERAN 

PERSONAL SELLING DAN TELEMARKETING DALAM 

MENGEMBANGKAN PROMOSI HASIL INDUSTRI TELAAH PADA PT 

AREMGO GRAFINDO” ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini, penulis menguraikan hal-hal yang menjadi latar belakang dari 

pelaksanaan praktek kerja magang, maksud dan tujuan dari praktek kerja magang, 

keterangan mengenai waktu dan prosedur pelaksanaan praktek kerja magang, dan 

sistematika dari penulisan laporan praktek kerja magang. 
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BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada BAB II ini, penulis menguraikan gambaran umum dari perusahaan. Dimulai 

dari sekilas sejarah perusahaan, profil perusahaan termasuk di dalamnya visi dan 

misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan landasan teori yang 

menunjang dan berhubungan dengan penelitian ini dan praktek kerja magang. 

 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

Pada BAB III ini, penulis menguraikan tentang pelaksanaan kerja magang yang 

menjelaskan tentang kedudukan dan koordinasi penulis dalam struktur organisasi 

perusahaan, tugas-tugas apa saja yang dikerjakan oleh penulis selama praktek 

kerja magang, proses pelaksanaan praktek kerja magang, kendala-kendala yang 

ditemukan penulis selama praktek kerja magang berlangsung, solusi dari kendala-

kenadala yang ditemukan penulis, hal-hal positif yang dapat dipetik oleh selama 

proses kerja magang berlangsung dan pemahaman tentang dunia kerja khususnya 

dalam kaitannya dengan pelatihan dan evaluasinya yang dilakukan di dalam 

perusahaan. 

 

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN 

Pada BAB IV ini, penulis menguraikan tentang simpulan yang mengaitkan dari 

teori-teori yang penulis dapat selama kuliah dengan kenyataan dalam pelaksanaan 

praktek kerja magang dan memaparkan saran yang dapat membangun untuk 

perusahaan tempat penulis melakukan praktek kerja magang. 
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